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The purpose of this study was to find out whether there 

is a correlation between differentiated learning and 

student learning outcomes at SDN 215 Bengkulu Utara. 

This study uses a type of quantitative research with an 

associative approach and data collected by ex post 

facto research. Hypothesis testing was carried out using 

the product moment correlation formula and concluded 

that differentiated learning with student learning 

activeness had a relationship of 0.461 with the level of 

closeness in the moderate/sufficient category. Through 

the t test it is known, t count > t table; 3.204 > 1.686, 

then the alternative hypothesis is accepted. Through the 

value of the coefficient of determination it is stated that 

differentiated learning affects the activeness of student 

by 21.3%. Test the hypothesis with the product moment 

correlation formula, differentiated learning with student 

learning outcomes has a relationship of 0.039 with the 

level of closeness of the relationship in the very weak 

category/ considered non-existent. Through the t test it 

is known that t count < t table; 0.2436 < 1.6860, then 

the null hypothesis is accepted. And through the 

coefficient of determination that the differentiation 

learning affects the student learning outcomes of 

0.1559%. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam sangat penting, karena melaluinya guru berusaha secara 

sadar memimpin dan mendidik siswa, sehingga mereka dapat membentuk 

kepribadian yang kuat, yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, 

proses belajar pada dasarnya adalah perubahan tingkah laku seseorang dalam 

situasi tertentu serta dilakukan berulang-ulang tergantung dengan keadaan 

seseorang. Sehingga siswa yang mengalami proses belajar, yang pada gilirannya 

diharapkan dapat menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri mereka. 

Salah satu faktor yang menyebabkan masalah di atas adalah kegiatan belajar 

yang membosankan. Selain itu, kegiatan belajar di kelas juga tidak berfokus pada 

kebutuhan siswa; guru mengajar dengan cara mereka sendiri tanpa memperhatikan 
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kebutuhan belajarnya, yang akhirnya memaksakan gaya belajar yang diinginkan 

guru (Septa dkk, 2022:1). 

Dalam perannya sebagai pendidik di sekolah, guru diharapkan dapat 

menyesuaikan diri dengan gaya belajar yang beragam dari siswa tersebut. Tujuan 

apa yang harus dicapai dan apa yang harus dipelajari untuk mencapainya disebut 

mendidik. Kesempatan belajar yang tepat harus diberikan kepada setiap siswa, 

yang harus disesuaikan dengan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian 

belajarnya.  Akibatnya, metode yang digunakan harus mempertimbangkan kondisi 

siswa tersebut yang diidentifikasi melalui penilaian selama proses mengajar. 

Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah istilah lain untuk paradigma 

pembelajaran baru ini.  Dengan penggunaan strategi pembelajaran ini, diharapkan 

dapat mengatasi kejenuhan belajar siswa, yang disinyalir dapat menyebabkan hasil 

belajar yang buruk tersebut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan 

setiap siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang berarti siswa mempelajari 

materi berdasarkan kemampuan mereka, apa yang mereka sukai, dan apa yang 

mereka butuhkan. Pembelajaran berdiferensiasi ini diharapkan dapat mencegah 

siswa menjadi frustrasi atau gagal selama proses pembelajaran (Wahyuningsari 

dkk., 2022: 35). Oleh karena itu, dalam pengajaran guru diharapkan mampu 

memperhatikan perbedaan setiap individu siswa. Guru juga dituntut untuk lebih 

proaktif dalam merencanakan dan menerapkan berbagai pendekatan terhadap isi, 

proses, dan produk pembelajaran untuk mengantisipasi dan menanggapi perbedaan 

dalam kesiapan, minat, dan kebutuhan belajar siswa di kelas. 

Seperti yang disebutkan di atas, pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 

akan berdampak pada keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. Pembelajaran 

berdifernsiasi mendorong siswa untuk bekerja secara mandiri, membentuk 

kelompok kecil atau besar, mendorong pemikiran kritis pada siswa, dan 

memungkinkan semua siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, 

sehingga mendorong semua siswa untuk memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan abad ke-21 (Jenri Ambarita dan Pitri Solida Simanulang, 2023:166) Oleh 

karena itu, guru diharapkan mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya berarti memfasilitasi semua 

perbedaan siswa dan memungkinkan siswa tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

belajarnya sendiri (Faiz dkk, 2022:53). Namun, menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi tidak berarti bahwa guru harus mengajar dengan tiga puluh dua 

pendekatan yang berbeda untuk mengajar tiga puluh dua siswa. Ini juga tidak 

berarti bahwa guru harus memberikan lebih banyak tugas kepada siswa yang lebih 

pintar daripada siswa yang kurang pintar. Bukan pula memberikan tugas yang 

sama kepada semua anak.  

Pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari empat kompnen: isi, proses, produk, 

dan lingkungan belajar. Isi mencakup apa yang dipelajari, yang berkaitan dengan 

kurikulum dan materi pembelajaran, seperti mengubah kurikulum dan materi 

pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa dan kondisi disabilitas mereka. 

Bagaimana siswa mengolah konsep dan data, serta bagaimana siswa tersebut 

berinteraksi dengan materi, dan bagaimana interaksi ini memengaruhi pilihan 

belajar mereka disebut sebagai diferensiasi proses. Diferensiasi produk adalah 

bagaimana siswa dapat menunjukkan apa yang telah mereka pelajari kepada guru. 
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Dan suasana kelas atau "iklim kelas" di dalamnya termasuk nada ruang, aturan, 

furnitur, pencahayaan, prosedur, dan semua proses yang dapat memengaruhi 

lingkungan belajar. 

Indikator keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi, menurut Ihdi Amin, 

adalah tiga. Pertama, siswa merasa nyaman saat belajar. Kedua, ada peningkatan 

keterampilan dalam hal hard skill maupun soft skill, seperti kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok. Terakhir, siswa memiliki kesuksesan dalam belajar. Guru 

PAI di SDN 215 Bengkulu Utara telah melakukan perubahan gaya mengajar di 

kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Diharapkan ini 

akan membantu memenuhi kebutuhan siswa dan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa yang tuntas dalam mencapai target KKM.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V dan VI SDN 215 

Bengkulu Utara, terdapat beberapa siswa yang tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Peneliti menemukan bahwa nilai belajar siswa juga rendah, seperti 

yang ditunjukkan oleh guru PAI saat wawancara dilakukan. Siswa mendapat nilai 

rendah di bawah KKM karena ketidakaktifan dalam belajar. Tidak aktifnya siswa 

dalam pembelajaran juga peneliti lihat saat melakukan observasi di kelas saat 

pembelajaran PAI berlangsung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa 

menerima nilai rendah di bawah KKM karena ketidakaktifan dalam belajar di 

kelas. 

Menurut peneliti, hal-hal di atas perlu dikaji untuk mengetahui seberapa kuat 

korelasinya dengan perubahan keaktifan siswa dalam belajar di kelas. Peneliti juga 

percaya bahwa korelasi ini terkait pula hasil belajar siswapada mata pelajaran PAI 

di SDN 215 Bengkulu Utara. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Korelasi pembelajaran berdiferensiasi dengan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa di SDN 215 Bengkulu Utara.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara pendidikan 

berdiferensiasi dengan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa di SDN 215 

Bengkulu Utara. 

  

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, 

yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data angka 

sebagai alat untuk menemukan informasi yang ingin kita ketahui (Margono, 

2019:105). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif, 

yang berarti penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Jaya, 2021:51). Dan data pada penelitian ini dikumpulkan 

dengan expost facto research, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkapkan peristiwa sebelumnya dan merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor yang menyebabkan gejala peristiwa tersebut (Tersiana, 

2022:16) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antara pendidikan berdiferensiasi dengan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa 

di SDN 215 Bengkulu Utara yang beralamat di Jalan Raya Desa Suka Maju, 

Kecamatan Marga Sakti Sebelat, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa duduk di kelas V dan VI SDN 

215 Bengkulu Utara yang seluruhnya berjumlah 80 orang. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode sampling purposive, yaitu teknik 
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:124). Adapun 

pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam pemilihan sampel pada penelitian ini 

adalah kelas atau siswa yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan masih aktif belajar di sekolah, serta 

memiliki izin dari kepala sekolah sebagai objek penelitian. 

  

Teknik Pengumpulan Data 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data. Peneliti memberikan angket kepada 40 siswa di kelas V SD 

Negeri 215 Bengkulu Utara yang berisi kumpulan pernyataan untuk melihat 

strategi pembelajaran berdiferensiasi guru PAI dan keaktifan belajar siswa yang 

disajikan dalam bentuk skala likert dengan empat pilihan jawaban; selalu, sering, 

kadang-kadang, dan tidak pernah. Dokumentasi selain untuk mengetahui jumlah 

siswa, peneliti juga menggunakannya untuk melihat nilai pengetahuan dan 

keterampilan siswa kelas V SDN 215 Bengkulu Utara tentang materi asmaul 

husna selama proses pembelajaran PAI. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk mengetahui instrumen penelitian valid, maka perlu dilakukan uji 

validitas dan reabilitas pada instrumen tersebut. Validitas menggambarkan 

kemampuan sebuah instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur (Syahrum 

& Salim, 2009:133). Rumus statistik yang tepat untuk digunakan adalah teknik 

korelasi product moment. Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS Statistics 17.0. Dan reliabilitas memiliki arti apakah alat 

ukur/ instrumen tersebut mampu untuk tetap konsisten meskipun ada perubahan 

waktu (Syahrum & Salim, 2009:135). Adapun rumus yang digunakan adalah 

Alpha Cronbach, karena angket yang digunakan dalam bentuk Skala Likert. 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik korelasi product moment digunakan untuk menguji hipotesis 

asosiatif/ hubungan bila datanya interval, antara 1 variabel X dengan 1 variabel Y, 

korelasi variabel X dengan Y1 yaitu pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan 

belajar siswa dan X dengan Y2 yaitu pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil 

belajar siswa.(Sugiyono, 2022:234) Selanjutnya mencari nilai r (Koefisien 

korelasi) untuk mengetahui keeratan hubungan antar 2 variabel, dengan 

interpretasi angka dari Guilford Emperical Rulesi. Selanjutnya dilakukan uji 

siginifikansi korelasi product moment dengan nilai hitung uji untuk mengetahui 

apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi. Jika nilai uji 

t lebih dari (>) atau sama dengan (=) nilai tabel t, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. Namun, jika nilai uji t kurang dari (<) nilai tabel t, maka 𝐻𝑎 ditolak dan 

𝐻0 diterima.(Muhidin & Abdurahman, 2007) Analisis korelasi selanjutnya dengan 

menghitung koefisien determinasi, sehingga diketahui seberapa besar kontribusi 

keaktifan terhadap hasil belajar siswa ataupun sebaliknya hasil belajar siswa 

terhadap keaktifan belajar di SDN 215 Bengkulu Utara. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Korelasi Antara Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa 

Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap keaktifan belajar siswa sebesar 0,461 dengan tingkat 

keeratan hubungan variabel pembelajaran berdiferensiasi (X) dengan keaktifan 

belajar siswa Y1 adalah sedang/ cukup. 

Selanjutnya, menguji signifikansi korelasi product moment dengan nilai 

hitung uji t, diketahui nilai t hitung adalah 3,2037. Nilai t hitung ini selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai t tabel. Adapun nilai atau titik kritis t tabel pada db=n-2 

dan dengan nilai α 5%, yaitu: t_(dk=n-2)=t_(40-2)=1,6860. Maka diperoleh t tabel 

adalah 1,6860. Berdasarkan nilai hitung t = 3,2037 dan nilai t tabel = 1,6860 yang 

diperoleh, maka nilai t hitung lebih dari pada nilai t tabel, sehingga nilai hitung t 

terletak di daerah penolakan H0. Artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa di 

SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI ditolak, dan hipotesis alternatif 

diterima. Artinya, terdapat hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dengan 

keaktifan belajar siswa di SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI, 

yaitu sebesar 3,2037. Jadi, dapat disimpulkan juga bahwa melalui nilai koefisien 

korelasi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa di 

SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI sebesar 3,2037 adalah 

signifikan, artinya dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel yang 40 

orang diambil, dalam hal ini kelas VI SDN 215 Bengkulu Utara yang berjumlah 

40 orang siswa juga. 

Selanjutnya untuk melihat seberapa besar kontribusi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap keaktifan belajar siswa di SDN 215 Bengkulu Utara, 

maka analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi 

didasarkan pada kuadrat dari nilai koefisien korelasi dan dikali 100%. Diketahui 

nilai korelasi sebesar 0,461. Kemudian menghitung koefisien determinasi, 

diketahui nilai koefisien determinasi adalah 21,3% menyatakan bahwa variabel X 

yaitu pembelajaran berdiferensiasi mempengaruhi variabel Y1  yaitu keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 215 Bengkulu Utara sebesar 21,3% 

sedangkan  sisanya sebesar 78,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan  dalam penelitian ini. 

Pembelajaran berdifernsiasi, menurut Jennri Ambarita dan Pitri Solida 

Simanulang, mendorong siswa untuk bekerja secara mandiri, membentuk 

kelompok kecil bahkan besar, mendorong siswa untuk berpikir kritis, dan 

memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam proses belajar (Ambarita & Simanulang, 2023:166). Dalam jurnal I Made 

Tegeh, dkk., Ramlah dkk. menyatakan bahwa keaktifan belajar ditandai oleh 

keterlibatan yang optimal, baik intelektual, emosi, maupun fisik (Tegeh & Pratiwi, 

2019:150). Oleh karena itu, siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

akan terlihat terlibat dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, temuan di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Lucky 

Taufik Sutrisno et al., yang menemukan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berkonsentrasi, 

bekerja sama, mengemukakan pendapat atau ide, pemecahan masalah, dan juga 
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disiplin (Sutrisno dkk., 2023:21) 

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, didapat hasil sebesar 21,3%. 

Hal ini menyatakan bahwa variabel X yaitu pembelajaran berdiferensiasi 

mempengaruhi variabel 𝑌1 yaitu keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

di SDN 215 Bengkulu Utara sebesar 21,3% sedangkan sisanya sebesar 78,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan  dalam penelitian ini. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwasannya pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan di 

sekolah bukanlah satu-satunya yang memberikan kontribusi terhadap keaktifan 

siswa dalam belajar. 

Faktor internal dan eksternal adalah dua kategori faktor yang mempengaruhi 

keaktifan belajar siswa di sekolah dasar. Pertama, Faktor internal yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis. 

Faktor fisiologis termasuk keadaan fisik (panca indra), sedangkan faktor 

psikologis termasuk ingatan, perhatian, dan tanggapan. Siswa hanya perlu 

mempertahankan kondisi fisik yang siap untuk belajar agar mereka tidak kelelahan 

saat belajar di sekolah. Kedua, Faktor eksternal yang mempengaruhi upaya belajar 

siswa terdiri dari faktor nonsosial dan faktor sosial. Faktor nonsosial terdiri dari 

tempat dan fasilitas, dan faktor sosial terdiri dari guru dan teman sebaya. Guru, 

fasilitas, dan tempat dapat menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

upaya belajar siswa (Farida Payon dkk., 2021:53-60). 

Faktor psikologis siswa juga merupakan komponen utama yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa di Kelas V (Rahmadani et al., 2023:45-53)  

Rekomendasi untuk penerapan selanjutnya, guru maupun peneliti dapat 

mengoptimalkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa termotivasi keaktifan siswa. 

Untuk membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, guru dapat 

menggunakan metode diskusi, dan pembelajaran berbasis masalah. Dengan 

demikian, siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik pula. 

 

Korelasi antara Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 

menunjukkan hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar 

siswa adalah sebesar 0,0395. Dengan demikian tingkat keeratan variabel 

pembelajaran berdiferensiasi (X) dengan hasil belajar siswa (Y2) adalah sangat 

lemah/ dianggap tidak ada. 

Selanjutnya, setelah diperoleh nilai koefisien korelasi, maka perlu untuk 

menguji signifikansi korelasi product moment dengan nilai hitung uji t, diketahui 

nilai t hitung adalah 0,244. Harga t hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan 

harga t tabel. Adapun nilai atau titik kritis pada db=n-2 dan α 5%, yaitu: t_(dk=n-

2)=t_(40-2)=1,6860. Maka diperoleh t tabel adalah 1,6860. Berdasarkan nilai t 

hitung = 0,244 dan nilai t tabel = 1,6860 yang diperoleh, maka nilai t hitung 

kurang dari pada nilai t tabel, sehingga nilai t hitung terletak di daerah penerimaan 

H0. Artinya hipotesis nol yang menyatakan tidak ada hubungan antara 

pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa di SDN 215 

Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI diterima, dan hipotesis alternatif ditolak. 

Artinya, tidak terdapat hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil 

belajar siswa di SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI. Jadi, 

kesimpulannya koefisien korelasi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil 



147 Mardiani, Desy dan Suradi Korelasi Pembelajaran Berdiferensiasi,…   

 

 

 

belajar siswa di SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI sebesar 0,244. 

Artinya hubungan pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil belajar siswa sebesar 

0,244 tersebut dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi dimana 

sampel yang 40 orang diambil, dalam hal ini kelas VI SDN 215 Bengkulu Utara 

yang berjumlah 40 orang siswa juga.  

Selanjutnya untuk melihat seberapa besar sumbangan/ kontribusi yang 

diberikan oleh pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil belajar siswa di SDN 

215 Bengkulu Utara, maka analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung 

koefisien determinasi didasarkan pada kuadrat dari nilai koefisien korelasi dan 

dikali 100%. Diketahui nilai korelasi sebesar 0,039. Kemudian menghitung 

koefisien determinasi, dapat diketahui nilai koefisien determinasi adalah 0,1559% 

menyatakan bahwa variabel X yaitu pembelajaran berdiferensiasi mempengaruhi 

variabel Y_2 yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 215 

Bengkulu Utara sebesar 0,1559% sedangkan  sisanya sebesar 99,8441% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan  dalam penelitian ini.  

Dari hasil koefisien korelasi di atas menunjukkan bahwa hubungan antara 

pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di SDN 215 Bengkulu Utara sebesar 0,461. Setelah didasarkan pada nilai r 

(Koefisien Korelasi) dari Guilford Emperical Rulesi koefisien korelasi 0,461 ini 

ada pada kategori sedang/ cukup, karena terletak antara nilai 0,40-0,70. 

Berdasarkan nilai hitung t = 3,2037 dan nilai t tabel = 1,6860 yang diperoleh, 

maka nilai hitung t lebih dari pada nilai tabel t, sehingga dapat diartikan, terdapat 

hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar, yaitu 

sebesar 3,203. Dapat disimpulkan bahwa melalui nilai koefisien, diketahui 

korelasi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa di 

SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI sebesar Artinya, terdapat 

hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa di 

SDN 215 Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI, yaitu sebesar 3,203 di atas 

dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel yang 40 orang diambil, 

dalam hal ini kelas VI SDN 215 Bengkulu Utara yang berjumlah 40 orang siswa 

juga. 

Menurut Jennri Ambarita dan Pitri Solida Simanulang, pembelajaran 

berdifernsiasi mendorong setiap siswa untuk memiliki keterampilan (Ambarita & 

Simanulang, 2023:166). Hal ini sejalan dengan pendapat Gusteti & Neviyarni 

dalam jurnal Muslimin, dkk. bahwa pembelajaran berdiferensiasi lebih menarik 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika di 

kelas VIII SMP Negeri X sebelumnya, penerapan pembelajaran berdasarkan 

masalah dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa (Hirza dkk., 

2022:22-32) Tentu hal di atas sangat berbeda dengan hasil penelitian ini. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan kontribusi kepada hasil 

belajar hanya sebesar 0,2 %.  

Strategi pembelajaran sangat penting untuk mempermudah proses 

pembelajaran dan membuat aktivitas belajar yang menarik sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak 

akan terarah dan tujuan pembelajaran akan sulit tercapai secara optimal, atau 

pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif dan efisien. Melalui 

perhitungan koefisien determinasi, didapatkan nilai sebesar 0,3262%. Hal ini 

menyatakan bahwa variabel X yaitu pembelajaran berdiferensiasi mempengaruhi 
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variabel Y2 yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 215 

Bengkulu Utara adalah sebesar 0,1559% sedangkan sisanya sebesar 99,8441% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas  dalam penelitian ini.  

Setiap usaha yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa di 

kelas sehingga timbul kenyamanan dalam belajar dan mempengaruhi hasil belajar 

adalah hal yang sangat dinantikan oleh setiap guru. Namun, perlu diketahuni 

bahwa IQ atau kemampuan intelegensi siswa merupakan salah satu dari banyak 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa (Astiti dkk., 2021:193). Faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua kategori, menurut 

Slameto dalam jurnal Tasya Nabillah & Agung Prasetyo Abadi. Faktor internal 

termasuk kesehatan, minat, bakat, dan motivasi. Faktor eksternal termasuk 

keluarga, sekolah, dan masyarakat (Tasya & Abadi, 2019:62). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

korelasi pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SDN 215 Bengkulu Utara berdasarkan hasil uji 

hipotesis melalui uji korelasi product moment menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 215 Bengkulu Utara memiliki hubungan dengan taraf 

siginifikan 0,461 dengan tingkat keeratan hubungan pada katergori yang sedang/ 

cukup. Dan berdasarkan koefisien korelasi didapat t hitung = 3,204 dan nilai t 

tabel = 1,6860, maka hipotesis Nol ditolak, berarti terdapat hubungan antara 

pembelajaran berdiferensiasi dengan keaktifan belajar siswa di SDN 215 

Bengkulu Utara pada mata pelajaran PAI. Nilai koefisien determinasi diketahui 

sebesar 21,3% yaitu menyatakan bahwa variabel X yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi mempengaruhi variabel 𝑌1 yaitu keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI sebesar 21,3% sedangkan sisanya sebesar 78,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan  dalam penelitian ini.  

Uji hipotesis melalui uji korelasi product moment juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN 215 Bengkulu Utara memiliki hubungan dengan 

taraf siginifikan 0,039 dengan tingkat keeratan hubungan pada katergori yang 

sangat lemah atau dianggap tidak ada. Dan berdasarkan koefisien korelasi, didapat 

nilai t hitung = 0,2436 < nilai t tabel = 1,6860, maka hipotesis alternatif ditolak, 

artinya tidak terdapat hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dengan hasil 

belajar siswa di SDN 215 Bengkulu Utarsa pada mata pelajaran PAI. Dan melalui 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,1559% menyatakan bahwa variabel X yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi mempengaruhi variabel 𝑌2 yaitu hasil belajar siswa 

sebesar 0,1559% sedangkan sisanya sebesar 99,8440% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Untuk meningkatkan hasil belajar, guru dan peneliti selanjutnya hendaknya 

mengoptimalkan penerapan pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa, seperti 

kesiapan belajar dan minat siswa. 
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